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Article Info Abstract

Article History: Students in the process of working on a thesis are often faced with
2023-05-23 various problems that can cause stress. The stress felt by these

students makes students do self-disclosure to get solutions or relieve
Kata Kunci : their feelings and have high self-efficacy to turn obstacles into
Pengungkapan Diri challenges so that students don't just give up in the face of obstacles
Efikasi Diri in writing a thesis. Objective: to determine the relationship between
Menekankan. self-disclosure and self-efficacy with stress on students of the

Faculty of Nursing, University of Riau in compiling a thesis during
Key words: the Covid-19 pandemic. Using descriptive correlation design, cross
Self Disclosure sectional approach. The research sample was 129 people using
Self Efficacy total sampling technique. Collecting data using a questionnaire that
Stress. has been tested for validity and reliability. The analysis used is

univariate analysis and bivariate analysis using chi-square test.
The majority of respondents were 22 years old (62.8%), female
gender (90.7%), self-disclosure to friends (71.3%), high self-
disclosure (56.6%), high self-efficacy ( 54.3%) and moderate stress
(71.3%). The results of the bivariate test have no relationship
between self-disclosure and stress in students (p value 0.589 > =
0.05) and there is a significant relationship between self-efficacy
and stress in students (p value 0.001 < = 0.05). There is no
relationship between self-disclosure and stress and there is a
relationship between self-efficacy and stress for students. Students
in the process of working on the thesis are expected to carry out
self-disclosure with full closeness and have high self-efficacy in
order to overcome the stress they face.

Abstrak

Mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi seringkali dihadapkan
pada berbagai masalah yang dapat menimbulkan stres. Stres yang
dirasakan mahasiswa tersebut membuat mahasiswa melakukan
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keterbukaan diri untuk mendapatkan solusi atau meredakan
perasaannya serta memiliki efikasi diri yang tinggi untuk mengubah
hambatan menjadi tantangan sehingga mahasiswa tidak menyerah
begitu saja dalam menghadapi hambatan dalam penulisan skripsi.
Tujuan: untuk mengetahui hubungan self-disclosure dan self-
efficacy dengan stres pada mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Riau dalam menyusun skripsi di masa pandemi Covid-
19. Menggunakan desain deskriptif korelasi, pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian sebanyak 129 orang dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat
dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Mayoritas
responden berusia 22 tahun (62,8%), jenis kelamin perempuan
(90,7%), keterbukaan diri kepada teman (71,3%), keterbukaan diri
tinggi (56,6%), efikasi diri tinggi (54,3%) dan stres sedang.
(71,3%). Hasil uji bivariat tidak ada hubungan antara self-disclosure
dengan stres pada mahasiswa (p value 0,589 > = 0,05) dan ada
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan stres pada
mahasiswa (p value 0,001 < = 0,05). Tidak ada hubungan antara
self-disclosure dengan stres dan ada hubungan antara self-efficacy
dengan stres pada siswa. Mahasiswa dalam proses pengerjaan
skripsi diharapkan dapat melakukan keterbukaan diri dengan penuh
keakraban dan memiliki efikasi diri yang tinggi guna mengatasi
stres yang dihadapinya.

PENDAHULUAN

Skripsi adalah mata ajar wajib untuk
seluruh mahasiswa sebagai salah satu syarat
akhir pendidikan akademiknya (Hasanah,
2019). Ketika proses mengerjakan skripsi
adakalanya mahasiswa dihadapkan pada
hambatan yang mengkibatkan munculnya
kecemasan ketika berkonsultasi dengan dosen
pembimbing, serta waktu dan biaya yang

terbatas  (Kinasih, 2011). Stres dalam
mengerjakan  skripsi  terjadi apabila
kemampuan mahasiswa lebih kecil

dibandingkan beban yang diterimanya pada
saat mengerjakan skripsi (Helpiyani dkk.,
2019). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Helpiyani dkk, (2019) kepada
75 orang mahasiswa di Fakultas Keperawatan
Universitas Riau tentang stres akademik
mahasiswa dalam menyusun skripsi ditemukan
sebanyak 38 orang (50,7%) mengalami stres
akademik berat dan 37 (49,3%) orang
mengalami stres akademik  sedang.
Berdasarkan kejadian stres yang terjadi pada
mahasiswa  ketika mengerjakan  skripsi
tersebut, maka dibutuhkan teknik yang tepat
untuk dapat menurunkan kemungkinan

timbulnya stres. Salah satu media katarsis
untuk menghilangkan stres adalah dengan
melakukan self disclosure atau pengungkapan
diri (Mustafa, 2018).

Self disclosure adalah kesempatan yang
diberikan oleh seseorang untuk
memperbolehkan orang lain mengerti siapa
dirinya, apa yang dipikirkan atau dirasakannya,
yang mana dengan melakukan pengungkapkan
diri dapat menimbulkan potensi munculnya
kepedulian, komitmen, kepercayaan,
perkembangan, pertemanan dan self
acceptance (Gainau, 2009). Pengungkapan diri
yang baik dinilai dapat meringankan
ketegangan dan stres, karena dengan saling
berbagi cerita mengenai masalah yang dihadapi
dengan orang lain akan menimbulkan perasaan
lega dan perasaan terbebani akan berkurang
(Pinakesti, 2016). Mengungkapkan masalah
kepada orang lain dapat membantu individu
mendapatkan jalan keluar yang tepat dari
permasalahan yang dihadapi (Pinakesti, 2016).

Selain dengan melakukan pengungkapan
diri atau self disclosure kepada orang lain
mengenai masalah-masalah yang dihadapi
perihal skripsi, diperlukan juga unsur kognitif
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berupa sebuah keyakinan agar mahasiswa
mampu merubah hambatan-hambatan menjadi
tantangan supaya tidak menyerah dan mampu
menghadapi masalah yang ditemukan saat
menyusun  skripsi.  Keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilki seseorang dalam
melakukan sesuatu disebut efikasi diri atau self
efficacy (Purnamasari, 2014). Self efficacy
adalah suatu faktor penting harus mahasiswa
miliki untuk dapat mencapai keberhasilan
akademiknya, maksudnya dengan adanya
efikasi diri yang tinggi, mahasiswa akan
mampu menghadapi hambatan-hambatan yang
ditemui selama proses penyusunan skripsi
(Ana, 2014). Self efficacy disebut juga sebagai
pencetus bagi mahasiswa untuk memenuhi
tindakan dalam menggapai tujuan yang
diinginkan.

Fenomena mengenai stres yang terjadi
pada mahasiswa tingkat akhir saat menyusun
skrispsi juga terjadi pada mahasiswa Fakultas
Keperawatan Universitas Riau. Pada masa
pandemi Covid-19, pemerintah mengambil
tindakan dengan mengeluarkan peraturan
melalui surat edaran Mendikbud Nomor
36962/MPK.A/HK/2020, untuk melaksanakan
WFH (Work From Home) dan SFH (School
From Home) artinya bekerja dan belajar dari
rumah (Kemendikbud, 2020). Menurut Dirjen
Dikti (2020) sebanyak 97% perguruan tinggi di
Indonesia menggunakan metode pembelajaran
secara online. Pembelajaran online ini juga
berdampak pada kegiatan perkuliahan yang
melibatkan interaksi antara mahasiswa dengan
dosen yang menyebabkan mahasiswa kesulitan
untuk melakukan bimbingan dalam menyusun
tugas akhir serta menyebabkan mahasiswa
kesulitan dalam melakukan riset lapangan.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti “Hubungan Self
Disclosure dan Self Efficacy dengan Stres pada
Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Riau dalam Menyusun Skripsi di Masa
pandemi Covid-19”.

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode korelasi
menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 129
mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Riau yang sedang menyusun skripsi di Masa
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pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan pada
bulan Juli 2021 dengan menyebarkan
kuesioner secara online kepada responden yang
memenuhi  kriteria inklusi. Penelitian ini
menerapkan etika penelitian diantaranya
informed consent, anonimity dan confidentialy.
Kuesioner yang digunakan diadaptasi dari
penelitian yang berkaitan dengan self
disclosure, self efficacy dan stres pada
mahasiswa pada saat menyusun skripsi.
Indikator dari setiap variabel menggunakan
skala likert dengan hasil ukur ditentukan
melalui uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov pada setiap variabel self disclosure,
self efficacy dan stres. Sebelum digunakan
kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan nilai r tabel
(0,444). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
sebanyak dua kali pada 40 orang mahasiswa di
Fakultas Keperawatan Universitas Riau dalam
menyusun skripsi. Analisis univariat dalam
penelitian ini meliputi umur, jenis kelamin,
tempat pengungkapan diri, self disclosure, self
efficacy dan stres. Analisa bivariat dilakukan
pada dua variabel yaitu, variabel independen
(self disclosure dan self efficacy) dan variabel
dependen (stres mahasiswa saat menyusun
skripsi). Untuk mengetahui hubungan antara
variabel digunakan uji statistik uji Chi-Square
dengan derajat kemaknaan (a=0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik Jumlah Persentase
Responden N %
1. Usia
20 tahun 1 0,8
21 tahun 43 33,3
22 tahun 81 62,8
23 tahun 4 3.1
Total 129 100
2. Jenis kelamin
Laki-laki 12 9,3
Perempuan 117 90,7
Total 129 100
3. Tempat
pengungkapan 92 71,3
diri 34 26,4
Teman 3 2,3
Orangtua
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Karakteristik Jumlah Persentase

Responden N %
Saudara
Total 129 100

Tabel 2 Distribusi frekuensi Self disclosure
dalam menyusun skripsi

Self Jumlah Persentase
Disclosure
N %
Rendah 56 43,4
Tinggi 73 56,6
Total 129 100

Berdasarkan dari tabel di atas,
didapatkan dari 129 mahasiswa mayoritas
memiliki self disclosure tinggi sebanyak 73
mahasiswa (56,6%).

Tabel 3 Distribusi frekuesi self efficacy dalam
menyusun skripsi
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Stres

Self Efficacy Jumlah Persentase
N %
Rendah 59 457
Tinggi 70 54,3
129 100
Total

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan
bahwa dari 129 responden, mayoritas memiliki
self efficacy tinggi (54,3%).

Tabel 4 Distribusi frekuesi stres mahasiswa
dalam menyusun skripsi

Stres Jumlah Persentase
N %
Ringan 16 12,4
Sedang 92 71,3
Berat 21 16,3
Total 129 100

Berdasarkan dari tabel di atas,
didapatkan bahwa dari 129 mahasiswa,
mayoritas mengalami stres sedang (71,3%)

Tabel 5 hubungan self disclosure dengan stres
pada mahasiswa

Self Stres p
Disclos Ringan  Sedang Berat Total val

¢ N % N % N % N % U

Rendah 7 54 4 32, 7 54 56 43, 05
2 6 3 89

Dissi:llfos Ringan Sedang Berat Total VZl
"N % N % N % N 9% ¢
Tinggi 9 70 5 38 1 10, 73 56,
0 8 4 9 6
Total 1 12, 9 71, 2 16, 12 10
6 4 2 3 1 3 9 0

Tabel 6 hubungan self efficacy dengan stres

pada mahasiswa

Self Stres 2]
Effica  Ringan Sedang Berat Total valu

¢y N % N N % N N % e
Renda 2 16 4 31, 1 12, 59 45
h 1 8 6 4 7
Tinggi 1 10, 5 39, 5 39 70 54, 0,00
4 9 1 5 3 1
Toal 1 12, 9 71, 2 16 12 10
6 4 2 3 1 3 9 0
PEMBAHASAN

Analisa bivariat hubungan antara self
disclosure dengan stres

Hasil analisa hubungan antara self
disclosure dengan stres mahasiswa dalam
menyusun  skripsi  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden memiliki self disclosure
tinggi dengan tingkat stres sedang sebanyak 50
responden (38,8%). Hasil uji chi-square
diperoleh p value 0,589 yang berarti p value >
a 0,05 atau H, gagal ditolak sehingga
didapatkan kesimpulan tidak ada hubungan
antara self disclosure dengan stres pada
mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Riau dalam menyusun skripsi di masa pandemi
Covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gamayanti,
Mahardianisa, dan Syafei (2018) di Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Dijati yang
menunjukkan tidak ada pengaruh self
disclosure terhadap tingkat stres. Melihat hasil
analisis yang sudah dilakukan tersebut
menunjukkan mayoritas responden berada
pada kategori self disclosure tinggi yang
artinya mahasiswa memiliki kemampuan untuk
melakukan pengungkapan diri, bercerita
kepada orang terdekat yang dianggap
memahami masalahnya mengenai hambatan
yang dihadapinya selama proses penyusunan
skripsi. Disisi lain tingkat stres yang dialami
responden pun mayoritas pada kategori sedang
sebanyak 92 orang. Dari hal tersebut bisa
dilihat bahwa meskipun tingkat self disclosure
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yang dimiliki responden berada pada kategori
tinggi tidak membuat tingkat stresnya
menurun, ini  menunjukkan  walaupun
mahasiswa memiliki kemampuan dalam
melakukan pengungkapan diri terkait masalah
perihal skripsi yang dihadapinya yang mana
menurut Devito (2011) saat seseorang
melakukan pengungkapan diri maka dapat
menurunkan stres yang dialaminya, ternyata
hal ini tidak terjadi pada mahasiswa yang
menjadi responden pada penelitian ini.
Kemampuan pengungkapan diri yang dimiliki
mahasiswa tidak serta merta dapat menurunkan
tingkat stres yang mereka alami karena tekanan
dan tuntutan dalam proses menyelesaikan
skripsinya.

Peneliti berpendapat ada beberapa
kemungkinan mengapa hasil penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
self disclosure dan stres pada mahasiswa dalam
menyusun skripsi. Pertama, mahasiswa yang
menjadi  partisipan pada penelitian ini
merupakan mahasiswa semester akhir yang
sudah jarang datang ke kampus apalagi dimasa
pandemi Covid-19 ini pemerintah
menghimbau untuk menyelenggarakan
kegiatan perkuliahan secara daring yang
bertujuan untuk meminimalkan pergerakan
publik dan menurunkan jumlah penyebaran
Covid-19 yang tertulis dalam surat edaran
Nomor 15 vyang dikeluarkan  oleh
Kemendikbud (2020), hal ini juga dirasakan
oleh mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi yang mana proses bimbingan
antara dosen pembimbing dan mahasiswa
dilakukan secara online tanpa perlu datang ke
kampus, sehingga kesempatan mahasiswa
dengan mahasiswa lain untuk saling
berinteraksi secara langsung sangat terbatas
yang mengakibatkan pengungkapan diri hanya
bisa dilakukan secara online. Hal tersebut
mengakibatkan pengungkapan diri yang
dilakukan  tidak  maksimal.  Akibatnya
pengungkapan diri yang mahasiswa lakukan
tidak berpengaruh terhadap tingkat stres yang
dialami. Kedua, penyebab lain yang membuat
pada penelitian ini tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara self disclosure dan stres
pada mahahasiswa dalam menyusun skripsi
adalah di karenakan dalam penelitian ini
mayoritas responden berada pada periode usia
dewasa awal yang mana berdasarkan
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perkembangan emosi tahap usia ini sudah lebih
matang dibanding perkembangan emosi pada
periode remaja, kemungkinan responden pada
penelitian ini lebih matang dalam menghadapi
hambatan yang dapat menimbulkan situasi
stres sehingga melakukan pengungkapan diri
atau bercerita tentang masalah kepada orang
lain bukan merupakan kebutuhan utama lagi
(Gamayanti dkk., 2018), namun mereka
mempunyai kemampuan lain yang bisa
menurunkan tingkat stres karena hambatan
atau permasalahan yang mereka temui selama
proses  penyusunan  skripsi,  meskipun
mengalami stres mahasiswa sadar bahwa
skripsi adalah tugas yang harus dikerjakan
sampai tuntas.

Analisa bivariat hubungan antara self efficacay
dengan stres

Hasil analisa  hubungan antara
self efficacy dengan stres mahasiswa
dalam menyusun skripsi menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki self
efficacy tinggi dengan tingkat stres sedang
sebanyak 51 orang (39,5%). Hasil uji chi-
square diperoleh p value 0,001 yang artinya p
value < a 0,05 atau H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara self
efficacy dengan stres pada mahasiswa Fakultas
Keperawatan  Universitas Riau  dalam
menyusun skripsi di masa pandemi Covid-19.

Dalam penelitian Sagita dkk (2017)
mengatakan bahwa mahasiswa yang berada
pada kategori self efficacy tinggi, terbukti
mengalami tekanan yang lebih rendah ketika
berhadapan dengan hal-hal yang dapat
menimbulkan stres. Namun pada penelitian ini,
terdapat mahasiswa yang memiliki self efficacy
yang rendah dengan stres yang rendah pula,
yakni berjumlah 2 orang dengan persentase
1,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ketidakyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi tidak serta merta membuat mahasiswa
menilai situasi tersebut sebagai salah satu
stresor, mahasiswa tersebut tidak
mempersepsikan tugas menyusun  skripsi
sebagai hal yang mengancam sehingga tingkat
stresnya juga rendah.

Masa  pandemi Covid-19  ini
menimbulkan kegelisahan dan keresahan bagi
mahasiswa yang harus bisa menyesuaikan diri
dan harus tetap menjalankan kewajibannya
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agar lulus tepat waktu dari perguruan tinggi.
Seperti yang dikatakan oleh (Son dkk, 2020)
adanya pandemi Covid-19 ini meningkatkan
stres pada mahasiswa. Tuntutan lain bagi
mahasiswa agar bisa lulus tepat waktu adalah
karena biaya perkuliahan yang harus dibayar
lebih  apabila  mahasiswa tidak bisa
menyelesaikan perkuliahannya tepat waktu.
Tuntutan dan tekanan yang dihadapi
mahasiswa inilah yang selanjutnya akan di
anggap sebagai stresor yang tidak dapat
dikendalikannya (Gamayanti dkk, 2018).
Mahasiswa yang dengan efikasi diri yang
tinggi ketika mengerjakan skripsi
menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut
memiliki  keyakinan yang kuat terhadap
kemampuannya unruk bisa menyelesaikan
skripsi dengan baik. Hal ini membuat
mahasiswa lebih bersemangat dan tidak
menyerah ketika mengerjakan skripsi di masa
pandemi Covid-19 ini. Oleh sebab itu penting
bagi mahasiswa untuk yang sedang menyusun
skripsi untuk memiliki self efficacy yang tinggi
dalam dirinya, dengan adanya self efficacy
yang dimiliki membuat mahasiswa dapat terus
konsisten dalam mengerjakan skripsi meskipun
mahasiswa juga mengalami stres dan
dihadapkan pada tuntutan-tuntutan selama
proses penyusunan skripsi tersebut.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu keperawatan jiwa yang
mana dengan adanya penelitian ini maka secara
teoritis bidang ilmu self disclosure, self efficacy
dan stres dapat dibuktikan. Penelitian ini
memiliki keterbatasan, oleh sebab itu peneliti
menyarankan supaya ada penelitian serta
kajian-kajian yang lebih luas serta mendalam
lagi mengenai self disclosure, self efficacy dan
stres. Pengembangan kajian literatur akan
dapat membantu pihak-pihak terkait seperti
peneliti, praktisi maupun mahasiswa agar dapat
lebih memahami pentingnya self disclosure,
self efficacy dengan stres.

Kepada mahasiswa yang mengalami
stres ketika mengerjakan skripsi diharapkan
mahasiswa melakukan self disclosure untuk
mengurangi  stres yang dirasakan serta
senantiasa memiliki self efficacy yang tinggi
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untuk mampu menghadapi kendala menyusun
skripsi.
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